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Penelitian ini, meneliti tentang faktor penyebab kekerasan massa oleh FPI terhadap tempat hiburan di
kawasan Kemang Jakarta Selatan dan kekerasan massa FPI di kantor majalah Playboy Indonesia. Penelitian
ini mengunakan jenis penelitian studi kasus, data yang digunakan dengan mengunakan data kualitatif
sedangkan teknik pengumpulan datanya melaui wawancara secara mendalam dan observasi penulis di
lapangan. Dari hasil penelitian tentmg kekerasan massa FPI terhadap tempat hiburan di kawasan Kemang.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa kekerasan massa PPl disebabkan oleh:

<br><br>

Pertama, adanya tempat hiburan yang melakukan pelanggaran jam operasional di saat bulan Ramadhan,
sebagaimana yang telah diatur dan ditetapkan dalam Perda No. 10 tahun 2004. Kedua, adanya tempat
hiburan yang menyalahi ijin usaha dan fungsi yang sebenarnya. Ketiga, tidak adanya respon dari pemerintah
dan aparat Kepolisian terhadap aspirasi dan tuntutan PPl serta umat 1slam yang menghendaki seluruh tempat
hiburan yang mempasilitasi kemaksiatan agar menutup usahanya pada saat bulan puasa Ramadhan.
Keempat, FPI melihat tidak berfungsinya aparat Pemda DK dan aparat kepolisian bahkan menurut FPI
mereka terkesan membiarkan pelanggaran aturan tersebut terlebih-lebih aparat juga tidak melakukan
pengawasan dan tidak memberikan sanksi yang tegas terhadap tempat hiburan yang melanggar. Kelima,
sebagai bentuk keprihatinan FPI terhadap berbagai kemaksiatan yang terjadi di tempat-tempat hiburan
khususnya di masyarakat. Keenam, adanya kondisi yang dapat memicu FPI melakukan tindakan kekerasan,
yakni munculnya serangan balasan oleh pihak lain dalam bentuk aks peenghadangan jalan menuju tempat
hiburan yang menjadi sasaran aks FPI.

<br><br>

Adapun faktor penyebab kekerasan FPI terhadap majalah Playboy adalah:

Pertama, diabaikan seruan dan beberapa tokoh masyarakat, anggota DPR, pemerintah dan ormas-ormas
Islam agar pihak Playboy Indonesia menghentikan penerbitannya.

Kedua, aparat hukum lamban dan tidak melakukan tindakan apa-apa atas terbit dan beredar luasnya majalah
playboy di masyarakat.

Ketiga, telah terjadi kebohongan publik yang dilakukan oleh pihak Playboy Indonesia yang akan
menampilkan gambar dan foto-foto yang sopan dan tidak menyuguhkan foto telanjang. Keempat, dengan
terbit dan beredarnya majalah Playboy di Indonesia.

Hal tersebut membawa citra dan preseden yang buruk bagi Indonesia di mata umat Islam di seluruh dunia,
sebab Indonesia sebagai penduduk yang mayoritas penduduknya beragama | slam 'seakan-akan' telah
membolehkan beredarnya majalah Playboy. Adapun dampak yang diakibatkan dari kekerasan massa FPI
telah mengakibatkan kerugian/ korban fisik, material, dan non materil dari kedua sasaran aksinya tersebut.
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<hr><i>This research, checking about factor cause of mass violence Islamic Defender Front (FPI) to hotspot
in area Kemang South of Jakarta and mass violence FPI in office Indonesian Playboy magazine. This
research is utilizing type of case study research, data used by utilizing is data qualitative, while technique of
its data collecting though interview exhaustively and observation of writer in field. Prom result of research
about mass violence by FPI to hotspot in area Kemang. Writer can conclude that mass violence FPI because
of :

<br><br>

First, existence of hotspot conducting collision clock of operational in moment of month Ramadhan, as
which have been arranged and specified in Perda No. 10 Y ear 2004.

Second, existence of hotspot trespassing permission of is effort and the function which in fact.

Third, inexistence of respon from government and guard of police to aspiration and demand of FPI and also
people of Islam wanting entire all hotspot which providing of immorality in order to close effort at the time
of Ramadhan. Fourth, FPI see do not function it worker of Local government of DK and guard of police
even according to their FPl impressto let collision of the order, is more security guard nor conduct
observation and do not give coherent sanction to hotspot which impinge. Fifth, asform of concern of FPI to
various immorality that happened in hotspot specialy in society. Sixth, existence of condition which can
trigger FPI conduct action violence, namely appearance of counterattack by other party inthe fonn of action
block walke to go to hotspot becoming target of action PPI.

<br><br>

Asfor factor cause of mass violence by FPI to Indonesian Playboy magazineis:

First, disregarded of exclamation from some elite figure, member DPR, governmental and Islamic
organizations in order to side Indonesian Playboy magazine discontinue his publication.

Second, slowgoing worker law and do not conduct action something for published and circulate playboy
magazine broadness in society.

Third, have been happened by the public falsehood conducted by Indonesia Playboy party to present photos
and picture respectably and do not serve naked photo. Fourth, risingly and circulate it the Playboy magazine
in Indonesia.

The mentioned bring ugly and prescden image for Indonesiain Islam people eye in al the world, Indonesia
cause as resident which its mgjority resident believe in Islam 'likely' have enabled to circulate it the Playboy
magazine. As for impact resulted from mass FPI violence have resulted loss or physical victim, material, and
non materil from his action target second.</i>



